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KATA SAMBUTAN

w a ra h mat u I la h i wa ba ra ka tu h

$ahten untuk kita semua

* Pertama-tama, marilah kita memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah
fff, atas berkah, rahmat, dan hidayah-Nya jualah sehingga kita dapat
nmpersiapkan dan lnsya Allah melaksanakan Seminar Pendidikan Nasional
f,Ol3 yang diselenggarakan oleh Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Llirersitas PGRI Palembang. Pada kegiatan seminar ini. akan dipresentasikan
lgp rrakalah oleh tiga pembicara utama, dan makalah pendamping sebagai
slnnar paralelnya. Adapun tema seminar pendidikan nasional ini adalah
*lalui Seminar Pendidikan Nasional, Kita Tingkatkan dan Kembangkan
herrarnpuan, lnovasi, dan Kreativilas Pengimplementasian Kurikulum 2413
ddam Kenangka Kualifikasi Nasional Menuju Tercapainya Sumber Daya Manusia
yrrg Cerdas dan Profesional".

Tema ini sejalan dengan undang-undang yang menyatakan bahwa salah
s*r tanggung jawab pendidikan adalah masyarakat. dan lembaga. FKIP
llniversitas PGRI Palembang merupakan salah satu le,mbaga penyelenggara
tenaga kependidikan berperan dalam mencetak SDM tenaga kependidikan. Oleh
Irarena ilu harus dikelola secrra profesional dengan ntengedepankan mutu,
5ehngga memberikan manfaat bagi kehidupan masyarakat.

Melengkapi kegiatan ini, terkumpul sejumlah artikel prosiding dari
berbagai disiplin ilmu, di antaranya Pendidikan MIPA, llmu Pendidikan,
ffi&rgan Konseling, Pendidikan lPS, Pendidikan Olahraga, Pendidikan
Bdpsa,dan Pendidikan Kesenian, yang ke semuanya mengarah kepada tema.

Sernga hasil seminar ini bermanfaat untuk pendidikan lnconesia ke depannya.

Ohslamualai ku m wa n h matu ll ahi w a ba ra katuh

Palembang, 28 Desember 2013
Ketua Panitia Pelaksana,

Drs. H. Bukman Lian, M.M., M.Si.
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INFLUENCE OF SOCIAL DEVELOPMENT IN EARLY AGE CI{LDREN

Dr. SriSumarni

(sl LECTURER OF PG PAUD FKIP UNSRT)

ABSTRACT

The lack of independent child looks at a child's first day of sdrocil, kils cryhg
because they do not want to part with their parents. At this age nnsil cfiiHren arc
not able to socialize with friends and school environment. As ue lgw at tre
beginning of human social nature was born yet, in the sense of not tnving the
ability to interact with others. For the parents, teachers, and the environnent
plays an important role in developing the social skills children early on, So tlat it
can shaping the personality of the child social skills gained frorn rrariotrs
experiences hanging out in the neighborhood. Of course starts from the fanf,y,
the basic level of education such as kindergarteo, M, play group, a fanily
foundation that is synergistic, educational unit, and society. ln the process Ele
position of the family is very important; especially parents supervise cfrildren's
development. Formation of personality in early childhood through play performed
by instilling the values of the expected socialfuture generations can have a good
social development will eventually form the intellectual intelligent personality,
body healthy, creative and active, social, emotional and religious . The purpose
integrated within the leaming materialdevelopment in kindergarten.

Keywords; social development of early childhood, the child's personality.

A. Latar Belakang Masalah

Orang tua pada umumnya menginginkan anaknya tumbuh *hat, eria
dan cerdas serta memiliki kepribadian yang baik. Dari kecil anak telah

ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik oleh orang tuanya dengan baik.

Persiapan itu terlihat adanya pemberian stimulasi maupun nutrisi sejak dalam

kandungan dapat tumbuh dan berkembang dengan baik sesuai yang dibutuhkan

anak, dengan demikian akan tumbuh sebagai pribadi yang diharapkan. ?ada

kenyataannya masih ada sebagian orang tua ter{alu sibuk dengan pekerja€mnya

sehingga lupa rnemperhatkan perkembargan anal< yakrri pensrerian stirnulai
berupa pendidikan. Mash jnga {edihat ada orarE {ua rnelaang and( .ufitr.k

bermain dengan anak ietangga {teman sebaya) *arena akan nrenpengaruhi

perken$angan lcepribadian analarya (*nbec observasi di TK X)

Sikap pr#tif tedebhan yang lflrrar€ bpat dari ora{B ,.tra$trang di
sekikr anak sefringga *il rrrcmpentFflfii per{nernbaqan kepribadian.

Pefl}s3sab lain yag sangd oeeeogann rrelitE{ ,tayangsr di re*evisi ana{<
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jadikan sebagai contoh bahkan ditiru. Kegemaran anak yaqg stilg bennain

barang electronic misalnya; Play statian, Game boy, Hp, gEtE4 A{Gf dart

sebagainya, semua kegiatan ini membuat anak kurang bersusersas dengan

lingkungannya. Pengawasan yang kurang dari orang tua jrrga npnryaran saEr
satu penyebab kurangnya kemampuan sosial yang diperobh ildr.fui te6agai
pengalaman bergaul dengan orang-orang di lingkungannya hnrlrna brnil
seusia mereka.Vygotsky (2007) menggambarkan bahva pedcrtmgil anak
sebagai suatu yang tidak dapat dipisahkan dari aktivitas so$d dm hrdaya-
Artinya interaksi sosial anak dengan orang dewasa yang ldr temrpr serta
teman sebayanya adalah penting dalam meningkatkan perkertmgan $sial,
kognitif. Menurut Campbel (1996) pada masa ini anak sedang nerUffirl proses
pertumbuhan yang cepat. Karena pada masa ini anak nrenflri banyak

kemudahan dalam menerima berbagai stimulus yang d<ar terpengilrrl
terhadap fungsi otaknya. Berkaitan dengan perkembangan fung$ Gk analt'

khususnya peran ibu lebih dominan dalam mempengaruhi perfurtttun fungsi
otak anak sejak berada dalam kandungan

Dari kejadian di atas akibatnya anak kurang melakuftan susb5sgs-
Pengaruh dari lingkungan terutama orang tua sangat besar
sekali lerhadap perkembangan anak baik dari segi intelektual, fisik nro,Urfq 5gsial
emosional, dan moral agama.

Perkembangan yang terjadi pada anak meliputi segala aspek ketr*hpan
yang mereka jalani baik bersifat fisik maupun non fisik. Perkembangan berarti
serangkaian perubahan progresif yang terjadi sebagai akibat dari prmes
kematangan dan pengalaman. senada yang dikemukakan Mubin (Zm)
menyatakan perkembangan adalah suatu proses perubahan pada seseorag
kearah yang lebih maju. Jadi jelasrah perubahan yia'ng terjadi pada diri anil(
bersifat progresif dengan bertambahnya umur, keingintahuannya pun sangd
tinggi sesuai dengan model pembelajaran secara terintegrasi dengra
pengembangan yang ada di Pendidikan anak usia clini (pAUD).Berdasart n
fenomena di atas maka seharusnya orang tua mempunyai waktu luang unluk
memperhatikan anak dan mengajaknya bermain.
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Bermain antara anak dengan orang tua akzr
yang kuat dalam pembentukan kepribadian anak-

memberikan protek secara berlebihan hindari larangil\
untuk bergerak, berimajinasi, berekpresi,

lakukan sesuai dengan tahap perkembangan anak

orang tua mengawasi anak, dampingi anak saat

media lainnya.

Pada proses integrasi dan interaksi ini faktor

mengambil peranan penting. proses tersebut merupakzr
mendudukkan anak-anak khususnya prasekolah sebaga
melakukan proses sosialisasi. Hal senada dikatakan
prasekolah merupakan waktu yang paling optimal unhrk

mendasar dari keterampilan serta kepribadian serta

kesempatan ini penulis akan memaparkan apa pe

bagaimana bentuk-bentuk tingkah laku sosial pada anak usia
apa saja yang mempenga ruh i perken&aqgnr
dini? bagaimana pengaruh perkembangan sosial sosiil
kepribadian anak usia dini?

B. Pembahasan

Pengertian usia dini, perkembangan sosial, dan Kepribadian

Banyak pendapat tentang usia dini dimana anak berada pada pro6gh
""*-pada masa anak sangat mudah mengembangkan semua aspek )-qx*

dikembangkan secara menyeluruh seyogianya diupayakan seiak uia rtr
(0-6 tahun). Senada di Undang-Undang Refublik lndonesia No- 2(l Tfu
2003 pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa pendidikan usia d{ni ffi
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai furgnr
usia enam tahun. Lebih ianjut menurut Bredekamp (1gg7) usia ffi
dikategorikan priode lahir sampai delapan tahun. usia ini diseh.rt derrnr
masa keemasan (gorden age) daram kehidupan manusia. Dari perdapd fi
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atas usia dini merupakan kelompok anak yang

enam tahun dimana proses pertumbuhan dan

secara cepat dan terus menerus, baik pada

emosional, kreativitas, serta komunikasi yang

yang sedang dilaluinya.

Perkembangan sosial

Menurut Yusuf (2007) bahwa

pencapaian kematangan dalam hubungan sosid
dapat pula diartikan sebagai proses belajar

terhadap norma-norma kelompok, moral dan tradisi;

satu kesatuan dan saling berkomunikasi serta bekerla
bayi yang baru dilahirkan merupakan mahluk indiuthi
sosial. Dalam artian belum memiliki kemampuan dala
orang lain.

Kemampuan sosial anak diperoleh dari berbagt'
pengalaman bergaul dengan orang-orang di li

karena ibu adalah orang yang pertama dan utama
lnteraksi dengan orang lain telah dirasakan sejak usia
anak telah mampu mengenal manusia lain, terutarna

keluarganya. Anak mulai mampu membedakan arti
perilaku sosial lain, seperti marah (tidak senang nrendengrr.
belaian dan kasih sayang.

Senada dengan yang dikemukakan oleh Sunarto dan
bahwa hubungan sosial (sosialisasi) merupakan hubungan
yang saling membutuhkan. Hubungan sosial mulai dari
dan terbatas, yang didasari oleh kebutuhan yang

dewasa dan bertambah umur, kebutuhan anak menjadi
demikian tingkat hubungan sosialjuga berkembang amat

Dari kutipan di atas jelaslah bahwa semakin bertambah usia
semakin kompleks perkembangan sosialnya, dalam arti ar*



membutuhkan orang lain. Tidak dipungkiri t4i
makhluk sosialyang tidak akan mampu hidup

dengan manusia lainnya, interaksi sosial merupalran

dimiliki oleh setiap anak.

Kepribadian

Kepribadian merupakan pola khas seseorang

dan berperilaku yang relatif stabil dan dapat

Kepribadian juga merupakan jumlah total

herediter dengan berlcagai pengaruh dari lingkungan

membentuk kondisi kejiwaan seseorang dan

terhadap kehidupan (Weller, 2005). Berdasarkan

dimaksud dengan kepribadian meliputi corak perilalar

pada diri seseomng, yang digunakan untuk bereaksi dan

terhadap rangsangan, sehingga corak tingkah lakunya tr
kesatuan fungsional yang khas bagi individu.

C. Bentuk - Bentuk Tingkah laku Sosial

Dalam perkembangan menuju kematangan sosial, analr

dalam bentuk-

bentuk interaksi sosial diantarannya :

1. Pembangkangan lNegativisme)
Pembangkangan sering diperlihatkan anak dengan wuld

melawan. Tingkah laku ini terjadi sebagai reaksi terhadap

atau tuntutan orang tua atau lingkungan yang tidak sesuaideruil
anak. Tingkah laku ini mulai muncul pada usia 1g bulan drr
puncaknya pada usia tiga tahun dan mulai menurun pada usia

enam tahun. Sikap orang tua terhadap anak seyogyanya tiddr
pertanda mereka anak yang nakal, keras kepala, tolol atau

lainnya, karena akan berpengaruh pada kepribadian anak. lGrern
manusia itu yang bodoh. senada yang dikemukakan Gardner



yang baru dilahir jenius, jadi orang tua akan
jenius.

Dari pendapat di atas dikatakan bahwa

anak tolol, bodoh dan sebagainya, karena

lebih dari satu kecercjasan yang dimilikinya, teqfl
akan mengarahkan anak sesuai dengan

Sebaiknya orang tua mau memahami sebagai
dari sikap dependent menuju kearah independerrt.

2. Agresi(Agression)

Agresi adalah perilaku menyerang balik secara fis*
kata-kata (verbal). Agresi merupakan salah bentuh
frustasi (rasa kecewa karena tidak terpenuhi kebutuhan
Biasanya bentuk ini diwujudkan dengan menyerang
menggigit, menendang dan lain sebagainya. Sebaiknya
tua berusaha mereduksi, rnengurangi agresifitas
mengalihkan perhatian atau keinginan anak. Jika orag
anak yang agresif maka agretifitas anak akan semakin

3. Berselisih(Bertengkar)

Sikap ini terjadijika anak merasa tersinggung atau terganggu
perilaku anak lain, pertengkaran antara anak itu hal yarg
pertengkaran berakhir anak akan rukun kembali.Menurut
yang paling tepat untuk membentuk kepribadiannya terutarm
dengan agama, norma, nilai, kecerdasan (akal budi/hati. rqr r
kedesiplinan dan toreransi. Namun peran orang iua daram hd r
penting dalam membentuk kepribadian anak bukan menanffi
suasana sehingga menjadi permusuhan antara orang tua safu
tua lain.

4. Menggoda (Teasing)
Menggoda merupakan bentuk rain dari sikap agresif, menggoda n*rm
serangan mental terhadap orang lain dalam bentux verbal (kata-ke qph
atau cemoohan) yang menimburkan marah pada orang yang ct(Jodr*
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5. Persaingan{Rivaly)
Yaitu keinginan untuk melebihi orang lain dan

lain. Sikap ini mulaiterlihat pada usia empat tahtm,

dan pada usia enam tahun semangat bersaing ini

6. Kerjasa m a (C oo penti o n)

Yaitu sikap mau bekerja sama dengan orang lain_

pada usia tiga tahun atau awal empat tahun, pada

tahun sikap ini semakin berkembang dengan baik

bermain. Bermain memberikan kebebasan pada *l*
bereksplorasi, dan menciptakan sesuatu. Menurut

bermain merupakan suatu sarana yang memungkftilcrr

secara optimal. Melalui bermain dapat

terutama kerja sama termasuk sosial emosional

memiliki kecerdasan emosiyang baik dan dapat

perkembangan sosial yang baik akan memperlihatkan

pula.

7. Tingkah laku berkuasa (Ascendant behaviorl
Tingkah laku berkuasa pada anak sering muncul. untr.dr
sosial, mendominasi. Wujud dari sikap ini adalah ;
menyuruh, mengancam dan sebagainya.

8. Mementingkan diri sendiri (selfishness)
Terlihat sikap egosentris anak dalam memenuhi interest atar
Untuk itu anak dilatih secara perlahan menghilangkan rasa ln
diri sendiri, semakin bertambahnya umur anak perasaan ini fu
seiring dengan waktu.

9. Simpati(SympafyJ
sikap emosional yang mendorong individu untuk mersrlr
terhadap orang lain mau mendekati atau bekeryasarna dengan cfr

D. Faktor- faktor yang Mempengaruhi perkembangan sosial Ar*
Faktor dalam mempengaruhi perkembangan sosial anak yakni;

l.Keluarga



Keluarga merupakan lingkungan pertama yang

terhadap berbagai aspek perkembangan anak,

sosialnya. Kohdisi dan tata cara kehidupan keluarge

yang kondusif bagi sosialisasi anak. seperti yang

(2000) tumbuh kembang anak sangat dipengaruhioleh
pengasuhan yang baik, pembenan gizi sementae

kepada tersedianya lingkungan yang kondusif secara

Pola pengasuhan anak yang baik dapat berfungsi

memacu optimalisasi perkembangan seorang anak.

Kedudukan orang tua sebagai pendidik dalam

memperhatikan tumbuhkembang anak, seperti; berhrtr
yang baik, memperhatikan anak dengan baik, mengrdrftil
tahap perkembangannya sehingga dapat membantu ar* hl
Peran orang tua di dalam keluarga sangat besar
perkembangan anak baik secara fisik, kognitif, sosial,

anak. Selain itu pemberian gizi dapat mempengarr*f
senada yang dikemukakan (Buzan, 20OS)-

membutuhkan makanan bagi kelangsungan hidupnya, Ada
pokok" otak yakni: (1) oksigen, (2) gizi biotogis, (3) ir

sayang. Dari keempat hal di atas dapat berfungsi apabila adnm
dalam rangka mengoptimalisasi otak anak.

Dari ke empat makanan otak yang sering kali terabaikan llastr
Menurut (Hurlock:1991) adalah reaksi ernosional terha@

membelai, memeluk orang yang dia cintai dalam hal ini ibu. Fahr hffi
sangat menentukan kepada siapa saja kasih sayang itu ditunfuldca- fltr
anak biasanya bersikap ramah, sayang terhadap orang yang mry*
mereka. Pennrujudan emosi yang menyenangkan dapat ,*.ffi
penyesuaian diri anak dengan baik, kasih sayang harus terjadise6a6ff
balik antara anak dan orang tua. sebaliknya jika ridak terjadi timtc E
maka akan berakibat buruk bagi perkembangan empsi anak.

binatang atau benda yang ditunjukkan dengan perhatian vang IutU*,' 
,

mungkin terwujud dalam bentuk fisik dan kata-kata. Jadi ietffi ffi
setelah berumur satu tahun mengekspresikan kasih sayang dr{n
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Emosi yang menyenangkan tentu harus dij*r
keluarga. Proses pendidikan yang bertujuan

anak lebih banyak ditentukan oleh keluarga-

berinteraksi dengan orang lain. Untuk itu orang trm
berfungsi secara optimal. Fungsi Keluarga secanr
Yusuf (2009) adatah:

(1) Pemberi rasa aman, (2) pemenuhan

maupun psikis, (3) Sumber kasih sayang dan
Model perilaku yang tepat bagi anak, (5)

perilaku secara sosial yang tepat, (6) pembent*

memecahkan rnasalah seda menyesuaikan diri fl!
bimbingan dalam belajar keterampilan motorik
yang dibutuhkan untuk menyesuaikan diri, (gi
mencapai prestasi, baik di sekolah maupun di
Pembimbing dalam mengembang-kan aspiras[
teman bagianak.

Jadi jelaslah fungsi keluarga di atas menjadi sar:rftr
orang tua, hendaknya anak dijadikan teman ternpal
masalah sampai cukup usia untuk mendapatkan ternan di
tua merupakan modeling bagi anak terutama di dalam
kelembutan, kasih sayang dalam menyelesaikan sefir[il
sehingga dapat mencari jalan keluar yang baik, seperti di
Suyadiberikut ini

Menurut suyadi (2009) guru memberikan contoh kep*
lembut dan sopan, sehingga anak dapat memperaktikarmp
mudah. Artinya ketika anak menunjukkan periraku baru. hasr i
yang lembut, penuh kesopanan, maka tugas pendidik/guru thag
hal ini harus sabar menghadapi anak. Orang.tua hanrs
karakteristik anak usia dini seperti yang dikemukakan o|*rr
Kellough dalam Hartati (2007) yang khas; 1) Egosentris,2) menff
yang tinggi, 3) Makhluk social, 4) The unique person, S) tGya
Daya konsentrasi yang pendek, 7) Masa berajar yang paring po*r,ooil-
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Dari pendapat di atas diharapkan pendidik dahm
memahami karakteristik masing_masing anak
mempermudah dalam membentuk kepribadan
perkembangan sosial anak akan diasah sejak dini.

2.Kemandirian

Untuk dapat bersosilisasi dengan baik diperlukan
psikis sehingga mampu mempertimbangkan proses
menenma nasehat orang lain, memerlukan kema
emosional, disamping itu kematangan dalam
menentukan. Santrock (2009) mengemukakan bahrra
bentuk komunikasi, baik lisan, tulisan, atau isyarat. yag
sebuah system symbol. Bahasa manusia bersifat
terbatas. Dari pendapat di atas perkembangan bahasa
mengalami perkembangan yang pesat dengan
menggunakannya dalam bergaul dengan temannya
berinteraksi dengan baik sehingga kepribadian anak akan
baik tergantung lingkungan yang ada.

3.Status Sosial Ekonomi

Kehidupan sosial banyak dipengaruhi oleh kondidi sosial
dalam masyarakat. perilaku anak akan banyak
normatif yang telah ditanamkan oleh keluarganya.

4.Pendidikan

Pendidikan merupakan proses sosialisasi anak irang
pendidikan sebagai proses pengoperasian ilmu yang
memberikan warna kehidupan sosiar anak didaram masyarakat dan
mereka dimasa yang akan datang. pendidikan yang diberikan oraqg
dini akan mewarnai kepribadian anak di masa akan datang sefi
mampu hidup di masyrakat dengan baik. Secara khusus orang
memahami tugas{ugas perkembangan (fasks deveropnentat) ana*



Menurut Havigursht (2007) dalam Dariyo tugas pe*errtqr
berpengaruh besar tehadap pembentukan kepribdiil il*.fr
masa yang akan datang. Seorang anak yang manpu

tugas perkembangan dengan baik akan

kepribadian yang adequafe, matang dan sehat. Sebalfoqn

gagal menjalani tugas{ugas per-kembangannya

mengalami apatis, pesimis kurang percaya diri

masa depan.

Orang tua dapat menjadi model bagi anak hingga dewasa nn{.
panutan yang berharga bagi anak. Diharapkan anak ke depan me{
yang sehat, cakap, cerdas mempunyai rasa empati, memiliki *a
yang baik dan dapat menghargai orang lain dalam kehidup*nqn

menjadi pemimpin. Menurut Semiawan (2003) dalam Buletin pAlI!
sires pada anak usia dini dapat merusak secara permanen furgsi ffi
cara belajar, mernorinya. Hasil penelitian menu4jukkan otak yang

stres yang sangat besar dalam perkembangan kognitif, tinglcdr fr1
emosionalnya dikemudian hari. Untuk itu, jelaslah bahwa orarg tn
menghindari agar anak jangan mengalami stres, berikan dia kasttl

serta kelembutan baik di rumah maupun di sekolah tentu tak hp
memberikan modelyang baik kepada anak.

S-Kapasitas Mental:Emosi dan lntelegensi

Kemampuan berfikir banyak mempengaruhi banyak nal, seperti

belajar, memecahkan masalah, dan berbahasa tentunya berkaitrr
gizi. Perkembangan emosi perpengaruh sekali terhadap

anak. Anak yang berkemampuan inielek tinggi akan

berbahasa dengan baik. Oleh karena itu jika perkembangan

seimbang maka akan sangat menentukan keberhasilan

anak dilakukan melalui bermain. Menurut (Catron & A[er1
perkembangan tersebut adalah perkembangan fisik, yaitu rnctorik

halus, bahasa, kognitif, sosioemosional dan keterampilan

semua aspek tersebut dapat dikembangkan dengan baik melahi
Dengan demikian, saat anak merasa aman, dan santai, otak

sedang belajar dapat berfungsi secara optimai.



Papalia (2oo4) bahwa perkembangan otak sangat penl*ls rf,H"
perkembangan fisik, kognitif, dan emosi. Artinya penge,,nbangan enrci snngFt
dibutuhkan dalam berinteraksi dengan orang lain bagaimana bekerlas13
dengan orang lain. Selama ini sekolah hanya mengembangkan oaat 15
semata. Dalam bukunya Frames of Mind, Gardner menyatakan b*rm d*,
kanan pada anak usia dini lebih dulu difungsikan dan otak kiri akan nnqghfr
(Gardner, 2aa4. sehubungan dengan hal di atas, maka pengembrrgr,n
program kegiatan bermain bagi anak usia dini harushh d4d
mengembangkan kedua belahan otak, namun otak kanan dapat berfrrlsg
secara divergen; berempati dengan teman, kasih sayang, berfikir imaifold_
menyayangi binatang, dapat bersosialisasi dengan baik_ Kesuksesan
seseorang dipengaruhi dari kecerdasan emosi senada yang dikatakan defi
Goleman (1995) bahwa kecerdasan emosional berkontribusi delapan puluh
prosen, sedangkan intelektual hanya dua puluh prosen saja.

E. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepribadian

Menurut Purwanto (2006) terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi
kepribadian antara lain:

1. Faktor Biologis

Faktor biologis merupakan faktor yang berhubungan dengan keadaan
jasmani (faktor fisiologis) seperti; keadaan genetik, pencemaan.
pernafasaan, peredaran darah, kelenjar-kelenjar, saraf, tinggi badan.

berat badan, dan sebagainya. Kita ketahui bahwa keadaan jasmani

setiap anak sejak lahir telah adanya perbedaan. Hal ini dapat kita
lihat pada setiap bayi yang baru lahir. lni rnenunjukkan bahwa sifat-
sifat jasmani yang ada pada setiap orang ada yang diperoleh dari
keturunan, dan ada pula yang merupakan pembawaan anak.
Keadaan fisik tersebut memainkan peranan yang penting pada

kepribadian seseorang.

2. Faktor Sosial

Faktor sosial adalah masyarakat; yakni anak-anak lain disekitar
individu. Termasuk juga kedalam faktor. sosial adalah tradisi-
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tradisi, adat istiadat, peraturan-peraturan, t:ahasa.

Sejak lahir, anak ielah mulai bergaul dengan
disekitarnya, lingkungan yang pertama adalah
perkembangan anak, peranan keluarga sangat
menentukan bagi pembentukan kepribadian selanjutrya
dan suasana keluarga yang berlainan memberikan
terhadap perkembangan kepribadian anak. pengaruh

keluarga terhadap perkembangan anak sejak kecil adaldr
mendalam dan menentukan perkembangan pribadi
selanjutnya. Hal ini disebabkan karena pengaruh itu
pengalaman yang pertama, pengaruh yarrg diterima anak
terbatas jumrah dan ruasnya, intensitas pengaruh itu sangat tngd'
karena berrangsung terus menerus, serta umumnya pengaruh ifu
diterima daram suasana emosionar. Semakin besar seorang an*
maka pengaruh yang diterima dari ringkungan sosiar makin besa
pula dalam pembentukan kepribadian selanjutnya.

3. Faktor Kebudayaan

Perkembangan dan pembentukan kepribadian pada anak tidak
dapat dipisahkan dari kebudayaan masyarakat di mana anak
dibesarkan. Aspek kebudayaan yang sangat mempengaruhi
perkembangan dan pembentukan kepribadian antara lain:
Nilai-nilai (Values)

Di daram setiap kebudayaan terdapat nirai-nirai hidup yang
dijunjung tinggi oreh manusia-manusia yang hidup daram
kebudayaan itu. untuk dapat diterima sebagai anggota sudu
masyarakat, kita harus memiliki kepribadian yang seraras dengan
kebudayaan yang berlaku di masyarakat itu.

Adat dan Tradisi

Adat dan tradisi yang berraku disuatu daerah, di samprrg
menentukan nirai-nirai yang harus ditaati oreh anggffi_
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pula cff[?-c3r3

berdampak pada

KESIMPULAN

Perkembangan sosiar anak merupakan pencapaian kematangan
hubungan sosiar untuk berinteraksi datam menyesuaikan diri terhadap
norma kelompok. moral, tradisi; menjadi satu kesatuan, yang
berkomunikasi untuk bekerja sama dengan orang rain proses perkembangnL
menuju kernatangan sosiar anak dirakukan dari berbagai kesempatan dm
pengalaman bergaurdengan orang-orang diringkungannya. serain keruarga, grrrn
dan teman bermain pun memegang peran penting daram membe'ht
kepribadian anak. Perkembangan sosial individu dimulai sejak anak berusia 1g
bulan. Semakin baik pora asuh yang diterapkan daram keruarga, nraka
perkembangan sosiar anak semakin baik pura. Ferkembangan sosid
juga sangat mempengaruhi kepribadian anak yakni dipengaruhi faktor biologis
sosial dan kebudayaan, proses perkembangan sosiar anak yang baik akan
mempengaruhi pembentukan kepribadian yang baik pula.

anggotanya, juga menentukan

bertingkah laku yang akan

seseorang.
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